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                                   ABSTRAK 

 

Panasbumi (geothermal) merupakan sumber energi panas yang terbentuk secara 

alami di bawah permukaan bumi akibat dari aktivitas magmatisme di dalam kerak bumi. 

Sumber energi tersebut berasal dari pemanasan batuan dan air. Sistem panas bumi non 

vulkanik adalah sistem panas bumi yang tidak berkaitan secara langsung dengan 

vulkanisme dan umumnya berada di luar jalur vulkanik. Fluida panas bumi tipe ini 

biasanya mempunyai temperatur lebih rendah dan disebut sistem low entalphy. Metode 

yang dilakukan berupa Pengamatan atau observasi lapangan dengan cara analisa data 

geokimia disetiap sampel air panas serta pengamatan secara  fisik, adapun pengamatan 

secara fisik meliputi temperatur, pH, warna, bau dan juga rasa.. Lokasi penelitian mataair 

panas bumi terletak di Desa Pagar Agung, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma, 

Bengkulu. Pada lokasi penelitian dilakukan pengambilan data sebanyak 6 titik sumber 

mataair panas yang dilakukan pengamatan secara fisik dan dilakukan uji kandungan 

geokimia pada sampel air tersebut. Dari hasil pengukuran didapatkan temperatur 

permukaan dari ke enam mata air panas memiliki temperatur antara 33-73ºC yang 

tergolong kedalam temperatur rendah dan merupakan penciri dari mataair panas daerah 

non vulkanik. Sistem panas bumi pada daerah penelitian disebabkan dengan adanya 

sistem geopressure dimana berkaitan dengan bagian dalam cekungan sedimen, hal ini 

proses sedimentasi terjadi  begitu cepat yang kemudian memungkinkan fluida-fluida 

tersebut ikut terperangkap oleh lapisan sedimen pada tekanan tinggi yang  bersifat 

impermeable. Berdasarkan pengukuran nilai rata-rata kandungan pH mataair panas 

berkisar antara 5-5.8 dan memiliki rasa asin, berbau belerang (sulfur), dengan 

kenampakan warna mataair panas yang terlihat begitu jernih. Sedangkan temperatur 

permukaan dari mataair panas yang memiliki temperatur berkisar antara 33-73ºC. Maka 

temperatur pada daerah penelitian termasuk kedalam Low Temperature Water  yang 

diartikan sebagai penciri dari mataair panas yang disebabkan oleh adanya proses tektonik 

(Brophy, 2011). Hasil analisis dari diagram segitiga Na-K-Mg, Cl-Li-B dan Cl-SO4-

HCO3 menunjukkan mataair panas bumi di Desa Pagar Agung dan Sekitarnya, 

Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu didominasi oleh air klorida yang mana terjadi 

pencampuran antara air sulfat dan air klorida. Semua sampel masuk dalam kategori 

immature water yang mengindikasikan mata air panas di daerah tersebut tidak mencapai 

kesetimbangan atau telah mengalami reaksi dengan unsur lain saat menuju permukaan.  

 

Kata Kunci : Mataair panas, Pagar Agung, Panas Bumi 
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ABSTARCT 

 

Geothermal is a source of heat energy that is formed naturally under the earth's 

surface as a result of magmatism activity in the earth's crust. The energy source comes 

from heating rocks and water. Non-volcanic geothermal systems are geothermal systems 

that are not directly related to volcanism and are generally located outside the volcanic 

pathway. This type of geothermal fluid usually has a lower temperature and is called a 

low enthalpy system. The method is in the form of observations or field observations by 

analyzing geochemical data in each hot water sample as well as physical observations, 

while physical observations include temperature, pH, color, smell and taste. The research 

location for geothermal springs is located in Pagar Agung Village, Ulu Talo District, 

Seluma Regency, Bengkulu. At the research location, data were collected from 6 points 

of hot springs which were physically observed and tested for the geochemical content of 

the water sample. From the measurement results, the surface temperature of the six hot 

springs has a temperature between 33-73ºC which is classified as low temperature and 

is a characteristic of hot springs in non-volcanic areas. The geothermal system in the 

study area is caused by a geopressure system which is related to the interior of the 

sedimentary basin, this sedimentation process occurs so quickly which then allows these 

fluids to be trapped by the sediment layer at high pressure which is impermeable. Based 

on the measurement of the average value of the pH content of the hot springs ranging 

from 5-5.8 and has a salty taste, smells of sulfur (sulfur), with the appearance of the color 

of the hot springs that looks so clear. Meanwhile, the surface temperature of the hot 

springs has a temperature ranging from 33-73ºC. So the temperature in the research area 

is included in the Low Temperature Water which is defined as a characteristic of hot 

springs caused by tectonic processes (Brophy, 2011) The results of the analysis of the 

triangle diagram Na-K-Mg, Cl-Li-B and Cl-SO4-HCO3 shows that the geothermal 

springs in Pagar Agung Village and its surroundings, Seluma Regency, Bengkulu 

Province are dominated by chloride water where there is a mixture of sulfate water and 

chloride water. All samples fall into the immature water category, which indicates that 

the hot springs in the area have not reached equilibrium or have reacted with other 

elements on their way to the surface. 

 

Keywords: Hot springs, Pagar Agung, Geothermal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada pendahuluan terdapat minat topik, latar belakang, tujuan dan sasaran 

penelitian, bagaimana masalah itu didefinisikan, di mana penelitian itu dilakukan,maka 

topik masalah dapat dijadikan dasar untuk suatu pembahasan khusus,belajar. Ketertarikan 

mendalam pada ujian luar biasa yang diambil dalam eksplorasi ini akan masuk akal 

tambahan Eksplisit dalam beberapa sub-bagian dari ujian ini. 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian   

 

Energi panas bumi berasal dari panas yang secara alami terjadi di bawah 

permukaan bumi. sebagai akibat dari magmatisme di kerak bumi. Ia mendapatkan 

energinya dari memanaskan udara, batu, dan elemen lain yang disebabkan oleh 

magmatisme di kerak bumi. Air panas, uap, atau campuran uap dan air harus digunakan 

untuk memindahkan energi panas ini ke permukaan., serta komponen energi panas bumi 

lainnya, agar dapat dimanfaatkan. Menurut Sappadji et al. (2000), operasi panas bumi 

umumnya menggunakan uap dan air panas. 

Di Indonesia, sistem panas bumi biasanya terletak di daerah vulkanik. Sistem 

panas bumi potensial dapat muncul dari gunung berapi yang terbentuk. Arus konveksi ke 

reservoir panas bumi dihasilkan oleh perpindahan panas konvektif dari panas sisa 

vulkanik. Kita mengenal sistem panas bumi non-vulkanik serta panas bumi vulkanik. 

Sistem panas bumi yang biasanya terletak di luar jalur vulkanik dan tidak 

memiliki hubungan langsung dengan vulkanisme dikenal sebagai sistem panas bumi non-

vulkanik. Sistem entalpi rendah merupakan nama yang diberikan untuk cairan panas bumi 

jenis ini, yang biasanya memiliki suhu lebih rendah. . 

Sistem geotekanan panas bumi, yang mengacu pada beberapa sistem panas bumi 

non-vulkanik, khususnya sistem panas bumi di cekungan sedimen Indonesia. Menurut 

Survei Geologi (2008), air panas terperangkap, tertukar, atau bercampur dengan batuan 

di sekitarnya untuk membentuk sistem geotekanan panas bumi.Pemandian Air Panas 

Pagar Agung terletak di Formasi Lemau. Provinsi Bengkulu dikenal memiliki potensi 

panas Karena elevasinya yang relatif rendah jika dibandingkan dengan wilayah Indonesia 

lainnya; penelitian ini dilakukan untuk menemukan ciri fisiknya. dan kimia sumber air 

panas di wilayah tersebut yang mungkin merupakan sistem panas bumi non-vulkanik. 

 

1.2.  Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1. Mengidentifikasi karakteristik fisik mataair panas di Desa Pagar Agung dan 

sekitarnya, Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma, Bengkulu. 

2. Menganalisa kesetimbangan panas bumi, asal usul dan jenis fluida panas bumi 

menggunakan diagram segitiga ternary. 

3. Mengevaluasi keadaan mata air panas dari perspektif geologi yang menjadi pengontrol 

munculnya mata air panas tersebut 
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1.3. Rumusan Masalah 

 

1. Memahami karakteristik fisik mata air panas daerah penelitian  

2. Bagaimana cara menentukan kesetimbangan fluida panas bumi menggunakan diagram 

segitiga Na-K-Mg (Giggenbach, 1988), karakteristik jenis fluida menggunakan 

diagram segitiga Cl-SO4-HCO3 (Giggenbach, 1988 ), dan asal serta pengenceran 

fluida panas bumi dengan menggunakan diagram segitiga Cl-Li-B (Giggenbach, 

1988), bagaimana hasil geotermometer dan geoindikator pada enam mata air panas di 

Kabupaten Seluma Bengkulu 

3.  Bagaimana keadaan mata air panas di lokasi penelitian dalam kaitannya dengan 

geologi yang mempengaruhi pengaturannya? 

 

1.4. Batasan Masalah 
 

Batasan masalah dalam kegiatan penelitian berfokus di ruang lingkup penelitian, 

yaitu terbatas pada proses pengumpulan data dasar, pengolahan data dan analisis 

pengamatan fisik dan data geokimia yang dilakukan di laboratorium pusat batubara dan 

panas bumi. Sumber daya mineral untuk karakterisasi fluida di mata air panas. 

Pengolahan data berlangsung dalam bentuk data geokimia yang kemudian menghasilkan 

diagram segitiga. 

 

1.3. Kesampaian Daerah 

  

Secara administratif  lokasi penelitian terletak di Desa Pagar Agung dan sekitarnya, 

Kecamatan Ulu Talo, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu (Gambar 1.1) . Jika ditinjau 

dari aspek geologi regional termasuk kedalam cekungan Bengkulu. Adapun estimasi 

waktu yang ditempuh menuju lokasi penelitian dari kampus Universitas Sriwijaya 

Indralaya menuju Kota Bengkulu dapat ditempuh dengan kisaran waktu 12 jam melalui 

jalur darat. Sedangkan untuk sampai ke lokasi penelitian yang berada di Kabupaten 

Seluma membutuhkan estimasi waktu 3 jam dari Kota Bengkulu jika menggunakan alat 

transportasi darat seperti sepeda motor ataupun mobil 
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Gambar 1. 1 (A) Peta ketercapaian lokasi (Google Maps) (B) Lokasi penelitian yang 

terletak di Kabupaten Seluma (Badan Informasi Geospasial Indonesia) 
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